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Abstrak: Budidaya teripang merupakan salah satu cara yang dapat ditempuh untuk meningkatkan produksi
perikanan komoditi ini. Namun kendala utama dalam usaha ini adalah ketersediaan benih dan induk. Adanya
kemampuan membelah diri teripang secara alamiah mendorong suatu penelitian untuk mengkaji kemampuan
perbanyakan diri dari teripang. Penelitian ini bertujuan : Menentukan keberhasilan hidup dan perubahan
ukuran tubuh tiga jenis teripang getah Bohadschia spp saat pemutusan, penutupan luka dan tahap awal
regenerasi. Penelitian kuantitatif ini menggunakan metode deskriptif ekperimental secara in sittu. Perubahan
ukuran tubuh dan keberhasilan hidup setiap jenis dan kedalaman akan dibandingkan satu sama lain.
Lokasi penelitian ini di pantai Buwu-Bungalawang Kecamatan Tabukan Tengah Kabupaten Kepulauan
Sangihe. Pengamatan dan pengambilan data mencakup proses fission (pengikatan), serta cutting (pemo-
tongan), proses penutupan luka dan keberhasilan regenerasi. Waktu pengamatan ± 42 hari terhitung dari
tanggal 2 Mei–13 Juni 2015. Sampel teripang getah yang dipilih adalah Bohadschia argus, B. marmorata,dan
B.vitiensisdiperoleh melalui penangkapan di alam dengan melakukan penyelaman. Hasil pemutusan bagian
tubuh teripang menjadi 2 dan 3 bagian melalui metode pengikatan (fission plane) dan pemotongan (cut-
ting plane) mendapatkan hasil yang berbeda. Metode cutting plane masih lebih baik pemutusannya
dibandingkan dengan metode fision. Umumnya di setiap jenis terjadi penurunan jumlah individu dari
selesai pemutusan, penutupan luka dan awal regenerasi. Individu baru bagian posterior masih lebih tinggi
keberhasilan hidupnya dibandingkan dua bagian tubuh individu baru. Individu baru bagian middle memiliki
tingkat keberhasilan hidup yang paling rendah. Perubahan ukuran tubuh tiga jenis teripang getah
Bohadschia spp menunjukkan terjadi penyusutan ukuran, baik panjang maupun berat tubuh. Pada saat
fission banyak cairan tubuh yang terbuang, organ tubuh yang terpotong dan hilang. Adanya kemampuan
melenturkan tubuh pada teripang umumnya, menyebabkan pada saat pemutusan dan pengukuran, panjang
tubuh akan berubah menurun. Pada penelitian selanjutnya perlu diperhatikan kondisi teripang sampel
pada saat memulai pemutusan. Individu yang sudah stress akibat terlalu lama ditampung dapat menjadi
penyebab kegagalan dalam pelaksanaan praktek perbanyakan diri dengan metode pemutusan baik
pengikatan maupun pemotongan. Selain itu dalam lanjutan penelitian berikut perlu dilakukan perbandingan
kedalaman berbeda dan percobaan pemberian pakan pada sampel yang sudah melakukan regenerasi.
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Budidaya teripang merupakan salah satu cara yang
dapat ditempuh untuk meningkatkan produksi
perikanan komoditi ini. Namun kendala utama dalam
usaha ini adalah ketersediaan benih dan induk. Stok
di alam jauh dari cukup untuk dapat memenuhi
kebutuhan benih pada usaha budidaya teripang.
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Menurut Darsono (1999) reproduksi aseksual
dengan ’pemisahan bagian tubuh’ (fission) dan pe-
mulihan kembali organ tubuh (regeneration) terjadi
pada beberapa hewan laut. Kemampuan reproduksi
ini terjadi pula pada populasi yang berkembang biak
secara kawin (reproducingsexuality). Dwiono
(2009) menyatakan sampai saat ini baru terdapat
10 jenis teripang fissiparous, yaitu teripang yang
mampu membelah diri secara alamiah: 2 jenis dari
genus Curcumaria, 5 jenis dari genus Holothuria,
dan 1 jenis dari genus Actynopyga dan 2 jenis dari
genus Stichopus.
Kemampuan membelah diri secara alamiah ini
mendorong suatu penelitian untuk mengkaji kemam-
puan perbanyakan diri dari teripang. Kajian ini ditu-
jukan untuk memperbanyak individu teripang agar
upaya pemulihan populasi di alam dapat terjadi
secara cepat di samping pola perbanyakan secara
seksual. Dwiono (2009) telah melaporkan suatu
ternik stimulasi dengan cara membuat penyempitan
(constriction) buatan di daerah pembelahan (fission
plane) alamiahnya. Cara yang biasa dilakukan adalah
dengan melakukan pengikatan dengan karet pentil
sepeda (Stimulasi fission plane).Cara lainnya yang
perlu diujicoba adalah dengan pemotongan langsung
(Stimulasi cutting plane).
Salah satu kelompok teripang ekonomis penting
yang memiliki kemampuan fissiparous adalah
Teripang Getah (Bohadschia spp). Kemampuan
reproduksi aseksual teripang ini masih sedikit
informasinya. Salah satu spesies, yaitu (Bohadschia
marmorata) sudah dilaporkan oleh Patras (2014)
dan Manabung (2014). Spesies ini adalah salah satu
teripang yang dapat ditemukan di Teluk Talengen -
Sangihe (Lukas, 2013). Habitat utamanya adalah
di daerah substrat berpasir dengan kedalaman 10–
15 m. Metode yang digunakan tidak sama, yaitu
Patras (2013) dengan pengikatan (stimulasi fission
plane) sedangkan Manabung (2014) dengan pemo-
tongan (stimulasi cutting plane) dan pengikatan.
Sedangkan studi pertumbuhan dan keberhasilan
hidup setelah perbanyakan diri belum ada informasi-
nya.
Penelitian ini bertujuan: Menentukan keber-
hasilan hidup dan perubahan ukuran tubuh tiga jenis
teripang getah Bohadschia spp saat pemutusan,
penutupan luka dan tahap awal regenerasi. Hasinya
diharapkan dapat memperbanyak informasi ataupun
pengetahuan tentang kemampuan reproduksi teri-
pang yang ada di perairan Kabupaten Kepulauan
Sangihe, khususnya informasi ilmiah tentang
kemampuan memperbanyak diri teripang ekonomis
penting secara aseksual. Informasi yang didapat
secara ilmu pengetahuan akan menjadi acuan pada
penelitian-penelitian selanjutnya.
METODE PENELITIAN
Penelitian kuantitatif ini menggunakan metode
deskriptif ekperimental secara in sittu. Perubahan
ukuran tubuh dan keberhasilan hidup setiap jenis
dan kedalaman akan dibandingkan satu sama lain.
Selanjutnya dideskripsikan tiap jenis hewan uji.
Waktu dan Lokasi Penelitian
Kegiatan penelitian ini telah dilakukan di pantai
Buwu-Bungalawang Kecamatan Tabukan Tengah
Kabupaten Kepulauan Sangihe. Pengamatan dan
pengambilan data mencakup proses fission (peng-
ikatan), serta cutting (pemotongan), proses penu-
tupan luka dan keberhasilan regenerasi.Waktu




Wadah yang dipakai pada pemeliharaan teri-
pang uji yaitu submarine trap: desain kurungan
rangka besi dengan berdinding jaring minnnow net
# 1 mm. Jumlah wadah yang akan dipakai sebanyak
3 unit. Ukuran wadah (p x l x t) adalah 1 x 1 x 0,4
m³. Masing-masing kurungan dibagi menjadi 3 sekat
dengan ukuran 0,5 x 1 x0,4 m untuk penempatan
sampel dengan 3 pemutusan, yaitu bagian anterior,
middle dan posterior. Masing-masing sekat telah diisi
7–14 individu baru tergantung jumlah hasil pemu-
tusan yang didapat, Pada setiap wadah akan ditan-
capkan di lokasi yang sudah ditentukan. Lokasi yang
dipilih adalah daerah pantai bersubstrat lumpur ber-
karang sesuai dengan habitat alami teripang jenis
ini dengan kisaran kedalaman 7 m.
Koleksi Sampel
Sampel teripang getah yang dipilih adalah
Bohadschia argus, B.marmorata dan B.vitiensis
diperoleh melalui penangkapan di alam dengan me-
lakukan penyelaman. Lokasi penangkapan dilakukan
di beberapa pantai baik di Pelabuhan Tahuna, dan
depan Kampung Bungalawang atau tempat lainnya
dengan kedalaman air 3–10 m (Lukas, 2013;
Papendang, 2014). Jumlah sampel yang dikoleksi
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42 individu yang terdistribusi menjadi 14 individu di
ketiga jenis teripang getah yang diambil. Perlakuan
yang dilakukan adalah: (1) Satu ikatan (fossion
plane 1) dan menghasilkan dua bagian tubuh yaitu
anterior (A) dan posterior (P) untuk ukuran kecil.
Sehingga dari 14 sampel akan menjadi masing-
masing 14 individu anterior dan posterior. (2) Dua
ikatan (fission plane 2) dan menghasilkan tiga
bagian tubuh yaitu anterior (A), middle (M), dan
postorior (P) untuk ukuran sedang. Sehingga dari
14 sampel masing-masing akan menjadi 14 individu
anterior, middle dan posterior. (3) Dipotong satu dan
menghasilkan dua bagian tubuh yaitu Anterior (A),
dan posterior (P) untuk ukuran kecil. Sehingga dari
14 sampel akan menjadi masing-masing 14 individu
anterior dan posterior. (4) Dipotong dua menghasil-
kan tiga bagian tubuh yaitu Anterior (A), middle (M)
dan posterior (P) untuk ukuran sedang. Sehingga
dari 14 sampel akan menjadi masing-masing 14
individu anterior, middle dan posterior.
Teknik Pemisahan Individu Teripang Uji
Metode pengikatan
Proses pemisahan bagian tubuh teripang yang
sudah umum adalah dengan metode pengikatan
(stimulasi cutting plane) menurut Purwati (2009)
dalam Nugroho, dkk. (2012), yaitu mengikat teri-
pang uji dengan karet pentil sepeda. Pengikatan ini
dilakukan pada posisi setengah dari bagian mulut
(anterior) dan dari bagian anus (posterior) peng-
ikatan di mulai dari bagian tengah (middle) dengan
perkiraan proporsi tubuh 45% anterior dan 55%
posterior. Hasil yang didapat 2 bagian tubuh yaitu
anterior (A) dan posterior (P).
Metode Pemotongan
Pada proses pemotongan dilakukan dengan
metode Laxyminarayana (2006) yaitu memotong
bagian tengah (middle) tubuh teripang uji denga
pisau diukur 45% bagian dimulai dari mulut (anterior)
dan 55% dari bagian anus (posterior) sehingah dapat
2 bagian tubuh anterior (A) dan posterior (P).Proses
pengikatan dan pemotongan sampel harus hati-hati
agar hasil pemisahan sempurna dan tidak ada yang
rusak. Setelah diikat dan di potong, teripang uji akan
dimasukan ke dalam petakan di kurungan sekat besi
yang sudah tersedia.
Pengamatan Penutupan Luka dan Awal
Regenerasi
Menurut Karim, dkk. (2013) penutupan luka
dan regenerasi merupakan tahapan sesudah mela-
kukan pembelahan yaitu tubuh teripang akan terpi-
sah dan membentuk jarigan organ tubuh baru, teri-
pang yang membelah akan menutup lukanya. Lama-
nya penutupan luka ditandai dengan luka yang
menyempit, dan berbentuk jaringan baru. Regenerasi
terjadi di mulai setelah luka tertutup kemudian tubuh
bagian yang terputus membentuk individu baru
bagian anterior (A), Middle (M) dan posterior (P).
Jumlah individu yang berhasil hidup akan dihitung
setiap tahapan penutupan luka dan awal regenerasi.
Analisa Data
Prosentase Penyusutan Ukuran Tubuh Saat
Penutupan Luka Dan Awal Regenerasi
Untuk mengetahui perubahan berat tubuh teri-
pang getah sesudah pemutusan, penutupan luka dan
awal regenerasi dilakukan perhitungan prosentase
ukuran panjang dan berat tubuhnya (%), yaitu selisih
berat setelah pemutusan terhadap penutupan luka
atau regenerasi. Rumus yang dipakai adalah turun-
an rumus pertumbuhan relatif menurut Weatherley
dan Gill dalam Wattymuri (2008).
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G dan L : prosentase penyusutan ukuran berat
dan panjang (%)
W0 dan L0 : hasil pengukuran berat dan panjang
setelah penutupan luka dan awal re-
generasi (g dan cm)
Wt dan Lt : hasil pengukuran berat dan panjang
pada saatr pemutusan (g dan cm)
HASIL DAN PEMBAHASAN
Komposisi Jenis Dan Ukuran Teripang Uji
Pada penelitian ini telah dilakukan pengujian
kemampuan reproduksi aseksual 3 jenis teripang
getah Bohadschia spp. Hasil identifikasi spesies
menurut Purcell, dkk. (2012) dan dibandingkan
dengan penelitian sebelumnya dari Lukas (2013),
Patras (2014) dan Manabung (2014) mendapatkan
3 jenis teripang dari genus ini, yaitu: (1) B. marmo-
rata; (2). B. argus; dan (3). B. vitiensis. Jumlah
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spesimen dari ketiga jenis ini masing-masing ada
14 individu, sehingga berjumlah keseluruhan ada 42
individu teripang.
Kisaran ukuran spesimen yang terkumpul
bervariasi baik panjang total (cm) maupun berat (g).
Hasil pengukurannya secara lengkap dapat dilihat
pada Tabel 1. Ukuran yang didapat menurut Purcell
dkk. (2012) masuk dalam kategori individu muda
dan dewasa. Pada saat dilakukan pemutusan organ
tubuh ada beberapa individu yang sudah ditemukan
gonadnya.
Perbandingan keberhasilan hidup individu antar
bagian tubuh menunjukkan bahwa: (1) Individu baru
bagian posterior masih lebih tinggi keberhasilan
hidupnya dibandingkan dua bagian tubuh individu
baru. (2) Individu baru bagian middle memiliki tingkat
keberhasilan hidup yang sangat rendah, pada spesies
B. marmorata dan B. argus jumlah individu hidup
yang tersisa hanya 1 dari 14 individu yang putus,
bahkan pada B. vitiens tidak ada yang tersisa.
Tabel 1. Hasil Pengukuran Panjang Dan Berat Tubuh
Ketiga Jenis Teripang Uji
Keterangan: N adalah jumlah individu
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Gambar 1. Perubahan Jumlah Individu 3 Jenis Teripang
Getah Hasil Reproduksi Seksual dengan
Pemotongan
Keberhasilan Pemutusan Organ Tubuh
Hasil pemutusan bagian tubuh teripang menjadi
2 dan 3 bagian melalui metode pengikatan (fission
plane) dan pemotongan (cutting plane) mendapat-
kan hasil yang berbeda. Metode cutting plane masih
lebih baik pemutusannya dibandingkan dengan
metode fision. Selain lebih singkat pemutusannya,
tingkat keberhasilan hidupnya tinggi dan proses
penutupan luka akibat pemotongan lebih cepat.
Sebagian besar individu baru dari bagian tubuh yang
putus dari metode pengikatan gagal hidup bahkan
gagal putus. Sehingga pada kelanjutan penelitian ini
jumlah spesimen yang hidup berkurang pada penga-
matan penutupan luka dan proses awal regenerasi
atau pembentukan organ tubuh baru yang hilang.
Keberhasilan Hidup Teripang
Salah satu parameter amatan yang dicari pada
penelitian ini adalah mengetahui keberhasilan hidup
3 jenis teripang getah Bohadschia spp. Selama 42
hari pemeliharaan di kurungan submarinetrap pada
kedalaman 7 m, terjadi perubahan jumlah individu
baru yang hidup dari tahapan pengamatan selesai
pemutusan, penutupan luka dan awal regenerasi.
Umumnya di setiap jenis terjadi penurunan jumlah
individu (Gambar 1).
Perubahan Ukuran Tubuh Teripang
Selama 42 hari pemeliharaan telah dilakukan
pengukuran panjang dan berat tubuh ketiga jenis
teripang getah ini. Hasil pengukurannya
menunjukkan terjadi penyusutan ukuran, baik
panjang maupun berat tubuh, terhitung dari
pemutusan bagian tubuh yang difission, penutupan
luka dan tahap awal regenerasi. Pada saat fission
banyak cairan tubuh yang terbuang, organ tubuh
46 Jurnal Ilmiah Tindalung, Volume 1, Nomor 2, Nopember 2015, hlm. 42–48
yang terpotong dan hilang. Sudah tentu akan mem-
pengaruhi prosentase berat tubuh terakhir pengu-
kuran. Adanya kemampuan melenturkan tubuh pada
teripang umumnya, menyebabkan pada saat pemu-
tusan dan pengukuran, panjang tubuh akan berubah
menurun. Berikut ini dideskripsikan perubahan
ukuran tubuh tiap spesies teripang uji.
Teripang Getah Bohadschia Marmorata
Hasil pemutusan 14 ekor teripang getah B.
marmorata uji memperoleh masing-masing 14
individu anterior dan posterior dan 7 individu middle.
Setelah pemeliharaan 14 hari semua spesimen sudah
tertutup lukanya, namun terjadi pengurangan jumlah
individu yang hidup, yaitu : masing-masing 11 individu
anterior dan 4 individu middle. Pada 28 hari peme-
liharaan selanjutnya luka sudah tertutup semua dan
mulai menunjukkan penonjolan bagian tubuh bekas
luka. Jumlah individu yang tersisa adalah 8 individu
anterior, 1 individu middle dan 11 individu posterior.
Selama 42 hari pemeliharaan terjadi penyusutan
ukuran tubuh. Hasil perhitungan prosentase peru-
bahan ukuran tubuh menunjukkan tanda negatif,
artinya terjadi penyusutan ukuran baik panjang dan
berat tubuh. Kisaran penyusutan ukuran setelah
penutupan luka terhitung dari pengukuran saat pe-
mutusan adalah (Tabel 2): (1) Individu bagian
anterior: Prosentase penyusutan panjang tubuh saat
penutupan luka dari pemutusan -32% dan pada saat
awal regenerasi bertambah penyusutannya menjadi
-48%. Sedangkan prosentase penyusutan berat
tubuh saat penutupan luka dari pemutusan -37%
dan pada saat awal regenerasi bertambah penyu-
sutannya menjadi -58%. (2) Individu bagian middle:
Prosentase penyusutan panjang tubuh saat penu-
tupan luka dari pemutusan -29% dan pada saat awal
regenerasi bertambah penyusutannya menjadi
-49%. Sedangkan prosentase penyusutan berat
tubuh saat penutupan luka dari pemutusan -17%
dan pada saat awal regenerasi bertambah penyu-
sutannya menjadi -64%. (3) Individu bagian poste-
rior: Prosentase penyusutan panjang tubuh saat
penutupan luka dari pemutusan -33% dan pada saat
awal regenerasi bertambah penyusutannya menjadi
-45%. Sedangkan prosentase penyusutan berat tu-
buh saat penutupan luka dari pemutusan -15% dan
pada saat awal regenerasi bertambah penyusutan-
nya menjadi -45%.
Teripang Getah Bohadschia Argus
Hasil pemutusan 14 ekor teripang getah B.
argus uji memperoleh masing-masing 14 individu
anterior, 5 individu middle dan 12 individu posterior.
Setelah pemeliharaan 14 hari semua spesimen sudah
tertutup lukanya, namun terjadi pengurangan jumlah
individu yang hidup, yaitu: 14 individu anterior dan 3
individu middle serta 11 individu posterior. Pada 28
hari pemeliharaan selanjutnya luka sudah tertutup
semua dan mulai menunjukkan penonjolan bagian
tubuh bekas luka. Jumlah individu yang tersisa tetap.
Selama 42 hari pemeliharaan terjadi penyusutan
ukuran tubuh. Hasil perhitungan prosentase peru-
bahan ukuran tubuh menunjukkan tanda negatif,
artinya terjadi penyusutan ukuran baik panjang dan
berat tubuh. Kisaran penyusutan ukuran setelah
penutupan luka terhitung dari pengukuran saat
pemutusan adalah (Tabel 3): (1) Individu bagian
anterior: Prosentase penyusutan panjang tubuh saat
penutupan luka dari pemutusan -21% dan pada saat
awal regenerasi bertambah penyusutannya menjadi
-44%. Sedangkan prosentase penyusutan berat
tubuh saat penutupan luka dari pemutusan -20%
dan pada saat awal regenerasi bertambah penyu-
sutannya menjadi -44%. (2) Individu bagian middle:
Prosentase penyusutan panjang tubuh saat penu-
tupan luka dari pemutusan -24% dan pada saat awal
regenerasi bertambah penyusutannya menjadi -
38%. Sedangkan prosentase penyusutan berat tubuh
saat penutupan luka dari pemutusan -13% dan pada
saat awal regenerasi bertambah penyusutannya
menjadi -30%. (3) Individu bagian posterior: Prosen-
tase penyusutan panjang tubuh saat penutupan luka
dari pemutusan -22% dan pada saat awal regenerasi
Tabel 2. Perubahan Ukuran Tubuh Setelah Pemutusan,
Penutupan Luka dan Regenerasi Teripang
Getah Bohadschiamarmorata
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bertambah penyusutannya menjadi -46%. Sedang-
kan prosentase penyusutan berat tubuh saat penu-
tupan luka dari pemutusan -23% dan pada saat awal
regenerasi bertambah penyusutannya menjadi -46%.
penyusutannya menjadi -30%. Sedangkan
prosentase penyusutan berat tubuh saat penutupan
luka dari pemutusan -10% dan pada saat awal
regenerasi bertambah penyusutannya menjadi -
25%.
Tabel 3. Perubahan Ukuran Tubuh Setelah Pemutusan,
Penutupan Luka dan Regenerasi Teripang
Getah Bohadschiaargus
Tabel 4. Perubahan Ukuran Tubuh Setelah Pemutusan,
Penutupan Luka dan Regenerasi Teripang
Getah Bohadschiavitiensis
Teripang Getah Bohadschia Vitiensis
Hasil pemutusan 14 ekor teripang getah B.
argus uji memperoleh masing-masing 14 individu
anterior dan posterior dan 7 individu middle. Setelah
pemeliharaan 14 hari semua spesimen sudah tertu-
tup lukanya, namun terjadi pengurangan jumlah
individu yang hidup, yaitu: 10 individu anterior dan 9
individu posterior sedangkan individu middle tidak
ada, mati. Pada 28 hari pemeliharaan selanjutnya
luka sudah tertutup semua dan mulai menunjukkan
penonjolan bagian tubuh bekas luka. Jumlah individu
yang tersisa adalah 8 individu anterior dan 6 individu
posterior.
Selama 42 hari pemeliharaan terjadi penyusutan
ukuran tubuh. Hasil perhitungan prosentase peru-
bahan ukuran tubuh menunjukkan tanda negatif,
artinya terjadi penyusutan ukuran baik panjang dan
berat tubuh. Kisaran penyusutan ukuran setelah
penutupan luka terhitung dari pengukuran saat pe-
mutusan adalah (Tabel 4): (1) Individu bagian
anterior: Prosentase penyusutan panjang tubuh saat
penutupan luka dari pemutusan -21% dan pada saat
awal regenerasi bertambah penyusutannya menjadi
-37%. Sedangkan prosentase penyusutan berat tubuh
saat penutupan luka dari pemutusan -19% dan pada
saat awal regenerasi bertambah penyusutannya
menjadi -41%.
Individu bagian middle tidak ada.
Individu bagian posterior: Prosentase penyu-
sutan panjang tubuh saat penutupan luka dari pemu-
tusan -20% dan pada saat awal regenerasi bertambah
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Keberhasilan hidup tiga jenis teripang getah
Bohadschia spp saat penutupan luka dan tahap awal
regenerasi: (a) Hasil pemutusan bagian tubuh teri-
pang menjadi 2 dan 3 bagian melalui metode
pengikatan (fission plane) dan pemotongan
(cutting plane) mendapatkan hasil yang berbeda.
Metode cutting plane masih lebih baik
pemutusannya dibandingkan dengan metode
fision.Selain lebih singkat pemutusannya, tingkat
keberhasilan hidupnya tinggi dan proses penutupan
luka akibat pemutusan lebih cepat. Sebagian besar
individu baru dari bagian tubuh yang putus dari
metode fission plane gagal hidup bahkan gagal
putus.
Umumnya di setiap jenis terjadi penurunan
jumlah individu dari selesai pemutusan, penutupan
luka dan awal regenerasi. Individu baru bagian pos-
terior masih lebih tinggi keberhasilan hidupnya
dibandingkan dua bagian tubuh individu baru. Indi-
vidu baru bagian middle memiliki tingkat keber-
hasilan hidup yang paling rendah
Perubahan ukuran tubuh tiga jenis teripang
getah Bohadschia spp menunjukkan terjadi penyu-
sutan ukuran, baik panjang maupun berat tubuh.
Pada saat fission banyak cairan tubuh yang ter-
buang, organ tubuh yang terpotong dan hilang. Ada-
nya kemampuan melenturkan tubuh pada teripang
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umumnya, menyebabkan pada saat pemutusan dan
pengukuran, panjang tubuh akan berubah menurun.
Saran
Pada penelitian ini perlu diperhatikan kondisi
teripang sampel pada saat memulai pemutusan.
Individu yang sudah stress akibat terlalu lama ditam-
pung dapat menjadi penyebab kegagalan dalam
pelaksanaan praktek perbanyakan diri dengan me-
tode pemutusan baik pengikatan maupun pemo-
tongan. Selain itu dalam lanjutan penelitian berikut
perlu dilakukan perbandingan kedalaman berbeda
dan percobaan pemberian pakan pada sampel yang
sudah melakukan regenerasi.
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